
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dasarnya mengandung 

pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang kepala 

sekolah, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin di sekolah. 

Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.  

Pengertian gaya kepemimpinan kepala sekolah yang demikian ini sesuai 

dengan pendapat Davis dan Newstrom yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah adalah pola tindakan kepala sekolah secara 

keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau dijadikan acuan oleh bawahan 

tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan kepala sekolah.
1
 

Menurut Tjiptono gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan 

suatu cara yang digunakan oleh kepala sekolah dalam berinteraksi dengan 

bawahannya.
2
 Sementara itu pendapat lain menyebutkan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah adalah pola tingkah laku (kata-kata dan 

tindakan-tindakan) dari seorang kepala sekolah yang dirasakan oleh orang 

lain yaitu Hersey.
3
. 

Dalam perspektif  lain, Thoha mendefenisikan gaya kepemimpinan 
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kepal sekolah sebagai norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia 

lihat.
4
 Pengertian yang sama dikemukakan oleh Rivai yang menyebut gaya 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai sekumpulan ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran dalam suatu 

lembaga pendidikan tercapai.
5
 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan norma perilaku yang 

digunakan seseorang pada saat seseorang mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain. Dalam hal ini upaya menyeleraskan persepsi diantara 

orang yang akan mempengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. 

Terkait hal ini Soerjono Soekanto mengungkap bahwa terdapat tiga gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang lazim digunakan, yaitu otoriter, 

demokratis dan situasional.
6
 

a. Otoriter, dengan ciri :  

1) Kepala sekolah melakukan segala kegiatan kelompok secara sepihak. 

2) Pengikut sama sekali tidak diajak untuk ikut serta merumuskan tujuan  

kelompok dan cara-cara untuk mencapainya.  

3) Kepala sekolah terpisah dan seakan-akan tidak ikut dalam proses 

interaksi dalam kelompok tersebut. 

b. Demokratis, dengan ciri : 

1) Secara musyawarah dan mufakat kepala sekolah mengajak para 
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pengikut.  

2) untuk ikut serta merumuskan tujuan serta cara-cara mencapainya.  

3) Kepala sekolah secara aktif memberikan saran dan petunjuk   

4) Ada timbal balik kritik positif.  

5) Kepala sekolah secara aktif ikut ambil bagian dalam kegiatankegiatan 

kelompok. 

 c. Situasional, dengan ciri : 

1) Kepala sekolah menjalankan perannya secara pasif  

2) Penentuan tujuan yang akan dicapai sepenuhnya diserahkan kepada 

kelompok.  

3) Kepala sekolah hanya menyediakan sarana yang diperlukan 

kelompok. 

4) Kepala sekolah berada ditengah-tengah kelompok, namun tidak lebih 

dari seorang penonton.  

Kemudian yang perlu dipahami bahwa, pada hakekatnya ketiga 

kategori tersebut tidak bersifat mutlak terpisah, akan tetapi kombinasi 

ketiganya dapat diterapkan, tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah adalah perilaku seorang kepala sekolah dalam 

mempengaruhi bawahan yang dipersepsi dan dijadikan acuan oleh 

bawahan tersebut dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam konteks 

kepala sekolah maka gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku 

seorang kepala sekolah dalam mempengaruhi para guru yang dipersepsi 

dan dijadikan acuan oleh guru-guru tersebut dalam melakukan suatu 



pekerjaan. 

2. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Burhanudin membagi gaya kepemimpinan kepala sekolah kedalam 3 

macam yaitu: demokratis/partisipatif, otoriter, dan situasional.
7
 Adapun 

penjelasan dari ketiga macam gaya kepemimpinan kepala sekolah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Demokratis / Partisipasi 

Kepala sekolah yang demokratis mengadakan konsultasi kepada 

bawahannya tentang tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan yang 

diusulkan/dikehendaki oleh kepala sekolah, serta berusaha memberikan 

dorongan untuk turut serta aktif melaksanakan semua keputusan dan 

kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan itu. Sedangkan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah otoriter dan gaya kepemimpinan kepala 

sekolah situasional tidak mengenal yang demikian itu.  

Kelebihan gaya kepemimpinan kepala sekolah model ini adalah 

partisipasi bawahan yang besar dalam keputusan dan realisasi 

pekerjaan, adanya penghargaan kepada bawahan, peluang untuk 

mengembangkan diri, adanya kepuasan bawahan atas hasil pekerjaan, 

sedangkan kelemahannya adalah kurang efisien waktu dan kurang 

kendali manajerial (kontrol). 

Ada beberapa teori gaya kepemimpinan kepala sekolah menurut 

para ahli sebagai berikut : menurut G.R. Terry, bahwa kepala sekolah 

yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya 
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dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab 

tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut 

bertanggung jawab, seluruh anggota ikut serta dalam segala kegiatan, 

perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap 

anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha 

pencapaian tujuan.
8
 Menurut Kurt Lewin, kepemimpinan kepala sekolah 

demokratis adalah kepala sekolah yang demokratis menganggap dirinya 

sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 

kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang terlaksananya 

tujuan. Hal ini agar setiap anggota turut bertanggung jawab, seluruh 

anggota ikut serta dalam segala kegiatan, perencanaan, 

penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap 

sebagai potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan yang 

diinginkan.
9
  

Sedangkan menurut Sudarwan Danim mengemukakan 

kepemimpinan kepala sekolah demokratis adalah kepemimpinan yang 

dilandasi oleh anggapan bahwa hanya karena interaksi kelompok yang 

dinamis, tujuan lembaga pendidikan akan tercapai.
10

 Dengan demikian, 

dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah ini menempatkan manusia 

sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. 

Proses kepemimpinan diwujudkan dengan cara memberi kesempatan 

yang luas bagi anggota kelompok/organisasi untuk berpartisipasi dalam 
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setiap kegiatan. Setiap anggota kelompok tidak saja diberikan 

kesempatan aktif, tetapi juga dibantu dalam mengembangkan sikap dan 

kemampuannya memimpin. 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah demokratis ini memang 

paling sesuai dengan konsep Islam yang mana di dalamnya banyak 

menekankan prinsip musyawarah untuk mufakat. Hal ini sebagaimana 

terdapat dalam Q.S Ali Imron ayat 159, yang berbunyi: 

ِْ حَىْىلَِ ۖ فبَعْفُ عَْْ  ٍِ ىا  ّْفَضُّ ْْذَ فظًَّّب غَيُِظَ اىْقيَْتِ لََ ٌْ ۖ وَىىَْ مُ ْْذَ ىهَُ ِ ىِ َِ اللَّه ٍِ خٍ  ََ ب سَحْ ََ ٌْ فجَِ فشِْ ىهَُ ْْ زَ ْْ ٌْ وَا هُ

شِ ۖ ٍْ ٌْ فٍِ الَْْ ْْذَ ىهَُ  وَشَبوِسْهُ ِ ىِ َِ اللَّه ٍِ خٍ  ََ ب سَحْ ََ يُِْفَجَِ زىََمِّ َُ َ َحُِتُّ اىْ هُ اللَّه ِ ۚ إِ وْ عَيًَ اللَّه ذَ فزَىََمه ٍْ ْْذَ فئَرَِا عَضَ ٌْ ۖ وَىىَْ مُ

ٌْ فٍِ ا ٌْ وَشَبوِسْهُ فشِْ ىهَُ ْْ زَ ْْ ٌْ وَا ْْهُ ِْ حَىْىلَِ ۖ فبَعْفُ عَ ٍِ ىا  ّْفضَُّ وْ عَيًَ فظًَّّب غَيُِظَ اىْقيَْتِ لََ ذَ فزَىََمه ٍْ شِ ۖ فئَرَِا عَضَ ٍْ لَْْ

ْْذَ فظًَّّب غَيُِظَ ا ٌْ ۖ وَىىَْ مُ ْْذَ ىهَُ ِ ىِ َِ اللَّه ٍِ خٍ  ََ ب سَحْ ََ يُِْفَجَِ زىََمِّ َُ َ َحُِتُّ اىْ هُ اللَّه ِ ۚ إِ ِْ حَىْىلَِ ۖ فبَعْفُ اللَّه ٍِ ىا  ّْفضَُّ ىْقيَْتِ لََ

ٌْ وَشَبوِسْ  فشِْ ىهَُ ْْ زَ ْْ ٌْ وَا ْْهُ َِ عَ يُِ زىََمِّ َُ َ َحُِتُّ اىْ هُ اللَّه ِ ۚ إِ وْ عَيًَ اللَّه ذَ فزَىََمه ٍْ شِ ۖ فئَرَِا عَضَ ٍْ ٌْ فٍِ الَْْ هُ    

 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya”. 

 

 

b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Otoriter 

Kepala sekolah yang seperti ini dipandang sebagai orang yang 

memberikan perintah dan mengharapkan pelaksanaannya secara 

dogmatis dan selalu positif. Dengan segala kemampuannya, ia 

berusaha menakut-nakuti bawahannya dengan jalan memberikan 

hukuman tertentu bagi yang berbuat negatif dan hadiah untuk 

bawahannya yang bekerja dengan baik. Keputusan dan pemecahan 



permasalahannya yang diambil atas keputusannya sendiri. 

Kelebihan gaya kepemimpinan kepala sekolah model ini 

adalah efisiensi waktu, hasil pekerjaan lebih cepat, penjelasan 

pekerjaan yang rinci, adanya kontrol yang ketat, dan adanya 

hukuman bagi yang berbuat negatif, sedangkan kelemahannya 

adalah bawahan kurang merasa aman, adanya kesenjangan 

komunikasi, bawahan kurang berkembang, terabaikannya harga diri 

bawahan, moral dan produktifitas rendah, serta bawahan dapat 

bekerja dengan baik jika ada penjelasan yang rinci dan disertai 

penghargaan. 

Adapun hadis riwayat yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah otoriter sebagai berikut: 

 ٍِ  َُ شٍو وَمَب َْ َِ عَ هُ عَبئزَِ ثْ ُِ أَ ثََْب اىْحَسَ ًٍ حَذه ُِ حَبصِ ثَْبَ جَشَِشُ ثْ وخَ حَذه ُِ فشَُّ ُُ ثْ ُْجبَ ثَْبَ شَ ِ حَذه ُْىهِ اللَّه ِْ أصَْحَبةِ سَ

 ِ ُْىهَ اللَّه عْذُ سَ َِ َْ هٍ إٍِِّّ  ٌْ ثَُْ ِِ صَِبَدٍ فقَبَهَ أَ ِ ثْ ُْذِ اللَّه ٌَ دَخَوَ عَيًَ عُجَ يه َْ ُْهِ وَ ُ عَيَ ٌَ صَيهً اللَّه يه َْ ُْهِ وَ ُ عَيَ  صَيهً اللَّه

ٌْ فقَبَهَ ىهَُ اجْ  ْْهُ ٍِ  َُ ُْ رنَُى خُ فئََِهبكَ أَ ََ عَبءِ اىْحُطَ هُ شَشه اىشِّ ُ َقَىُهُ إِ ذٍ صَيهً اللَّه هَ حَ ٍُ ِْ ّخَُبىخَِ أصَْحَبةِ  ٍِ ّْذَ  ب أَ ََ يسِْ فئَِّه

 ٌْ ُْشِهِ ٌْ وَفٍِ غَ ب مَبّذَْ اىُّْخَبىخَُ ثعَْذَهُ ََ ٌْ ّخَُبىخٌَ إِّه ٌَ فقَبَهَ وَهوَْ مَبّذَْ ىهَُ يه َْ ُْهِ وَ  عَيَ

 Artinya: “Aidz bin amru r.a, ketika ia masuk kepada ubaidillah bin 

zijad berkata: hai anakku saya telah mendengar rasulullah saw bersabda: 

sesungguhnya sejahat-jahat pemerintah yaitu yang kejam (otoriter), maka 

janganlah kau tergolong daripada mereka. (HR. Buchary, Muslim)”. 

 

c. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Situasional 

Kepala sekolah seperti ini sangat sedikit menggunakan 

kekuasaannya, bahkan gaya ini memberikan suatu tingkat kebebasan 

yang tinggi terhadap bawahannya (laissez faire) di dalam segala 

tindakan mereka dan didasarkan pada hubungan antara tiga faktor, 



yaitu perilaku tugas (task behavior), perilaku hubungan (relationship 

behavior) dan kematangan (maturiry). Gaya kepemimpinan kepala 

sekolah model ini terbagi ke dalam empat gaya, yaitu:gaya mendikte 

(telling), gaya menjual (selling), gaya melibatkan diri 

(participating), dan gaya mendelegasikan (delegating). 

Kelebihan gaya kepemimpinan kepala sekolah model ini 

adalah adanya pendelegasian wewenang, efisiensi waktu, kebebasan 

yang tinggi kepada bawahan, kepala sekolah sebagai sumber 

informasi dan penghubung dengan lingkungan di luar kelompok, 

sedangkan kelemahannya adalah kepala sekolah memiliki 

ketergantungan yang besar terhadap bawahan, kurangnya kontrol, 

memiliki resiko yang besar, dan pemimpin harus mengenal dengan 

baik integritas setiap bawahannya jika mau berhasil. 

Adapun surat An Nissa ayat 71 yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah otoriter sebagai berikut: 

ب ُعًّ َِ ّْفشُِوا جَ ّْفشُِوا ثجَُبدٍ أوَِ ا ٌْ فبَ ْىُا خُزُوا حِزْسَمُ ٍَ َِ آ  َبَ أََُّهبَ اىهزَِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah 

kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-

kelompok, atau majulah bersama-sama” 

 

3. Dimensi Gaya Kepmimpinan Kepala Sekolah 

Hersey dan Blanchard berpendapat bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah pada dasarnya merupakan perwujudan dari tiga komponen, 

yaitu: kepala sekolah itu sendiri, bawahan, serta situasi dimana proses 



kepemimpinan tersebut diwujudkan.
11

 Bertolak dari pemikiran tersebut, 

Hersey dan Blanchard  mengajukan proposisi bahwa gaya kepemimpinan 

(k) merupakan suatu fungsi dari pimpinan (p), bawahan (b) dan situasi 

tertentu (s), yang dapat dinotasikan sebagai k = f (p,b,s). 

Menurut Hersey dan Blanchard, gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terdiri dari empat dimensi yaitu: directing, coaching, supporting, dan 

deleganting. Directing adalah perilaku kepala sekolah dan pengarahan 

yang tinggi atau dukungan rendah, pemimpin mengarahkan kepada 

pengikut apa, bagaimana, kapan dan di mana melakukan berbagai tugas. 

Pengambilan keputusan sepenuhnya diprakasai oleh manajer dan 

komunikasi sebagian besar berlangsung satu arah. Sementara coaching 

adalah perilaku yang arahannya tinggi atau dukungan tinggi. 

Kepala sekolah masih memberikan banyak pengarahan, tetapi juga 

berusaha mendengarkan perasaan-perasaan pengikut mengenai keputusan 

juga ide-ide dan saran dari mereka. Kontrol terhadap pengambilan 

keputusan tetap pada kepala sekolah. Supporting adalah yaitu perilaku 

kepala sekolah yang tinggi dukungan atau rendah pengarahan. Kontrol 

terhadap pengambilan keputusan dan pemecahan masalah sehari-hari 

berpindah dari kepala sekolah kepada pengikut. Kepala sekolah 

memberikan penghargaan dan aktif mendengar serta memfasilitasi 

penyelesaian masalah, sedangkan delegating adalah perilaku dengan 

dukungan rendah atau pengarahan rendah. Kepala sekolah mendiskusikan 

masalah-masalah dengan bawahan sampai diperoleh kesepakatan bersama, 
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proses pengambilan keputusan didelegsikan sepenuhnya kepada pengikut. 

Penjelasan berbeda dikemukakan oleh Rivai yang membagi gaya 

kepemimpinan kepala sekolah kedalam dua dimensi yaitu: gaya 

kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional 

dengan penjelasan sebagai berikut:
12

  

a. Gaya Kepemimpinan Transaksional  

Burns dalam Hughes et al  mengatakan kepemimpinan transaksional 

terjadi saat pemimpin dan pengikut berada dalam semacam hubungan 

pertukaran untuk memenuhi kebutuhan.
13

 Menurut Yukl kepemimpinan 

transaksional adalah kepemimpinan yang melakukan transaksi motivasi 

para pengikut dengan menyerukan kepentingan pribadi mereka.
14

   

Bass dalam Yukl mengemukakan bahwa hubungan pemimpin 

transaksional dengan bawahan tercermin dari tiga perilaku 

berikut: 
15

  

1) Imbalan kontingen, yaitu klarifikasi yang dibutuhkan untuk    

mendapatkan penghargaan dan penggunaan penghargaan untuk 

mempengaruhi motivasi. 

2) Manajemen aktif dengan pengecualian, yaitu melaksanakan 

peraturan untuk menghindari kesalahan. 

3) Manajemen pasif dengan pengecualian, yaitu penggunaan hukuman 

dan tindakan korektif lain sebagai respon atas penyimpangan dari 
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standar kinerja yang didukung.  

b. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Bass dalam Luthans mengatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional membawa keadaan menuju kinerja tinggi pada 

organisasi yang menghadapi tuntutan perubahan dan pembaruan.
16

 

Menurut Bass dalam Yukl Kepemimpinan Transformasional 

memiliki empat dimensi sebagai berikut :
17

   

1)  Pengaruh ideal, yaitu: perilaku pemimpin yang membuat para    

pengikutnya mengagumi, menghormati, dan sekaligus     

mempercayainya.  

2) Stimulasi intelektual, yaitu: pemimpin transformasional harus 

mampu menumbuhkan ide-ide baru, memberikan solusi yang 

kreatif terhadap  permasalahanpermasalahan yang dihadapi 

bawahan, dan memberikan motivasi kepada bawahan untuk 

mencari pendekatan-pendekatan yang baru dalam melaksanakan 

tugastugas organisasi. 

3)  Motivasi inspirasional, yaitu pemimpin transformasional 

digambarkan sebagai pemimpin yang mampu mengartikulasikan 

pengharapan yangjelas terhadap prestasi bawahan, 

mendemonstrasikan komitmennya terhadap seluruh tujuan 

organisasi, dan mempu menggugah spirit tim dalam organisasi 

melalui penumbuhan entusiasme dan optimisme. 
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4)  Konsiderasi individu, yaitu: pemimpin transformasional 

digambarkan sebagai seorang pemimpin yang mau mendengarkan 

dengan penuh perhatian masukan-masukan bawahan dan secara 

khusus mau memperhatikan kebutuhankebutuhan bawahan akan 

pengembangan karir. 

B. Motivasi Kerja Guru 

1. Pengertian Motivasi Kerja Guru 

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere,  

yang berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakan kondisi atau energi 

yang menggerakkan diri guru yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan suatu lembaga pendidikan. Motivasi adalah usaha pemberian 

dorongan pada seseorang agar mau bertindak dengan cara yang diinginkan 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara menurut Winkel motif 

adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu.
18

  Jadi motivasi diartikan sebagai motif yang sudah 

menjadi aktif pada saat melakukan perbuatan. 

Menurut Flippo motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan 

dan tujuan organisasi sekaligus tercapai.
19

   

“Directing or motivation is essence, it is a kill in aligning employee 

and organizational interest so that behavior result in achievement of 

employee want simultaneously with attainment or arganizational 

objectives” 

 

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

                                                           
18

 Winkel, W. S. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utam, 2004, hal. 131. 
19

 Flippo, E.B. Personel Management (Manajemen Personalia). Edisi VII Jilid II 

(Terjemahan Alponso S). Jakarta: Erlangga, 2002, hal 78. 

 



kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif, 

dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Motivasi yang diberikan pada individu atau kelompok bisa dibagi menjadi 

dua yaitu manajemen positif dan negatif. Motivasi positif adalah proses 

untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang 

kita inginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan 

“hadiah”. Sedangkan yang negatif adalah usaha mempengaruhi orang lain 

dengan cara menakut-nakuti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah suatu aktivitas dalam pemberian atau penggerakan yang 

dapat menimbulkan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi maupun tujuan individu.  

Mangkunegara menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah kondisi 

yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja,
20

 sedangkan Sastrohadiwiryo
 

berpendapat bahwa motivasi kerja adalah sebagai integral dari jalinan 

kerja dalam rangka proses pembinaan, pengembangan dan pengarahan 

sumber daya manusia dalam suatu lembaga pendidikan.
21

  

Dalam konsep Steers dan Porter dalam Miftahun dan Sugiyanto 

motivasi kerja dijelaskan sebagai usaha yang dapat menimbulkan suatu 

perilaku, mengarahkan perilaku, dan memelihara atau mempertahankan 

perilaku yang sesuai dengan lingkungan kerja dalam suatu lembaga 
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pendidikan,
22

 sedangkan menurut Kontodimopoulos, dkk motivasi kerja 

adalah kekuatan pendorong dalam mengejar dan memuaskan kebutuhan 

seseorang.
23

 Dalam perspektif Robbins, dkk motivasi kerja didefinisikan 

sebagai proses yang memperhitungkan hasrat, arah, dan kegigihan 

individu dari upaya mencapai tujuan, yang berarti hasil interaksi antara 

individu dan situasi.
24

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah 

suatu dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

suatu pekerjaan sehingga mampu mencapai tujuan seperti yang 

diharapkan. Dalam konteks guru di SMA Mafaza Lubuklinggau maka 

motivasi kerja guru adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri 

seorang guru untuk melakukan suatu pekerjaan sehingga mampu mencapai 

tujuan seperti yang diharapkan. 

2. Macam -Macam Motivasi Kerja Guru 

Macam-macam motivasi meliputi motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul tidak memerlukan rangsangan dari 

luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau 

sejalan dengan kebutuhan. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena 

adanya rangsangan dari luar individu. Misalnya dalam bidang tugas yang 

dilakukan oleh guru terkait dengan minatnya dalam melakukan tugas 

sebabagai guru. Minat tersebut timbul dari diri seorang guru untuk 
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melakukan tugas karena berhubungan dengan manfaat yang diperolehnya 

dari tugas yang dilaksankannya.
25

 Menurut Sardiman A.M, bahwa 

motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu:  

a. Motivasi Intrinsik  

Menurut Sardiman A.M, yang dimaksud motivasi instrinsik 

adalah “motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena didalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu”.
26

 Bentuk motivasi ini adalah 

motivasi pengabdian, beramal, berbuat kebaikan, berprestasi, 

bertanggung jawab, menyalurkan dan mengembangkan bakat, minat 

atau perhatian yang sifatnya tidak mengharapkan pamrih materi dan 

non materi. Sedangkan menurut Husaini Usman motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang  timbul dari dalam diri individu sendiri.
27

 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Yang dimaksud motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya rangsangan dari luar
28

. Kondisi ini merupakan 

faktor luar yang sudah ada atau yang sudah disengaja diadakan yang 

didalam kaitannya dengan kebutuhan dan keperibadian, yang mendasari 

kayakinan dan menimbulkan kemauan untuk melakukan kegiatan yang 

dipandang paling tepat dan paling baik. Faktor luar yang menjadi 

motivasi ini antara lain berbentuk pemberian hadiah,insentif, pujian, 
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situasi kerja yang menyenangkan, prestasi yang menyenangkan atasan 

dan lainya.  

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa motivasi merupakan proses 

psikologi (kejiwaan) pada seseorang yang berlangsung dalam interaksi 

kepribadian (sifat, watak, sikap, pengetahuan, bakat dan lainya) yang 

berbeda beda memenuhi kebutuhan sebagai manusia. Dengan kata lain 

bahwa kedua motivasi tersebut harus saling melengkapi karena kepala 

sekolah yang efektif harus selalu berusaha menggugah dan 

mengembangkan motivasi tersebut secara maksimal, baik dari dirinya 

maupun para anggota kelompok, bawahannya serta kepentingan 

lembaga pendidikan tersebut. 

Dalam ajaran Islam telah memberi petunjuk atau tuntunan supaya 

seorang pemimpin berlaku bijaksana dalam memberikan motivasi atau 

dorongan pada bawahannya, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. 

Dalam surah An-Nahl : 125 yang berbunyi:  

هُ سَثهلَ  ُِ ۚ إِ ٍَ أحَْسَ ٌْ ثبِىهزٍِ هِ ىْعِظَخِ اىْحَسَْخَِ ۖ وَجَبدِىْهُ ََ خِ وَاىْ ََ جُِوِ سَثِّلَ ثبِىْحِنْ َْ  ًٰ ََ ادْعُ إىَِ ٌُ ثِ ِْ  هىَُ أعَْيَ ِْ ضَوه عَ

 َِ هْزذََِ َُ ٌُ ثبِىْ جُِيهِِ ۖ وَهىَُ أعَْيَ َْ  

Artinya : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

 

3. Dimensi Motivasi Kerja Guru 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang dapat 

dilihat dari dimensi-dimensi tentang motivasi kerja. 



Menurut Utomo motivasi kerja terdiri dari tiga dimensi berikut 

yaitu:
29

  

a. Penghargaan diri.  

Seseorang akan merasa terhormat apabila dia dihargai oleh orang lain 

dalam lingkungan kerjanya. Situasi seperti ini akan mendukung orang 

tersebut untuk bekerja lebih baik.  

b. Kekuasaan.  

Seseorang akan termotivasi apabila diberi kekuasaaan dan kewenangan 

atas pekerjaannya secara utuh tanpa adanya paksaan dari pihak lain 

selama pekerjaan yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 

perusahaan.  

c. Kebutuhaan keamanan kerja. Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan 

dan rasa aman tenteram terlepas dari bahaya phisik serta terbebas dari 

rasa ketakutan kehilangan pekerjaan serta mendapatkan ancaman untuk 

masa depannya. 

Sementara menurut Vroom (dalam Setiawan) motivasi memiliki 3 

dimensi berikut yaitu :
30

   

a. Valence.  

Dimensi ini mengacu pada kekuatan preferensi seseorang untuk 

memperoleh imbalan. Ini merupakan ungkapan kadar keinginan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Apabila seseorang lebih suka 
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tidak mendapatkan suatu hasil ketimbang memperolehnya, valensi hasil 

itu negatif. Apabila seseorang tidak menaruh perhatian pada suatu hasil, 

valensinya 0. Jenjang valensi itu secara keseluruhan beranjak dari-1 

sampai dengan +1.  

b. Expectancy. 

Dimensi ini adalah kadar mengenai kuatnya keyakinan bahwa upaya 

kerja akan menghasilkan penyelesaian suatu tugas. Harapan dinyatakan 

sebagai kemungkinan (probability) perkiraan pegawai tentang kadar 

sejauh mana prestasi yang dicapai ditentukan oleh upaya yang 

dilakukan. Karena harapan merupakan hubungan antara upaya dan 

prestasi, nilainya dapat beranjak dari 0 sampai 1. Apabila seorang 

pegawai tidak melihat adanya kemungkinan bahwa upayanya akan 

menghasilkan prestasi yang diinginkan, harapannya adalah 0. 

Sedangkan pegawai yang sangat yakin bahwa tugas dapat diselesaikan, 

nilai harapannya adalah 1.  

c. Instrumentality.  

Dimensi ini menunjukan keyakinan pegawai bahwa akan memperoleh 

suatu imbalan apabila tugas dapat diselesaikan. Nilai instrumentality 

juga beranjak dari 0 sampai dengan 1. Apabila seorang pegawai 

memandang bahwa promosi didasarkan atas data prestasi, 

instrumentality akan bernilai tinggi. Akan tetapi, apabila dasar bagi 

keputusan itu tidak jelas, maka ia akan memperkirakan kecil 

kemungkinannya 



Sedangkan menurut McCleland
31

, ciri-ciri orang yang memiliki 

motivasi kerja tinggi adalah apabila: 

a. Memiliki tanggung jawab dan berani mengambil resiko 

b. Memiliki tujuan yang realitis dan rencana kerja 

c. Mampu memanfaatkan umpan balik 

d. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan. 

Sementara itu menurut Anoraga aspek-aspek atau dimensi dari 

motivasi kerja itu meliputi aspek-aspek berikut:
32

  

a. Adanya kedisiplinan dari guru, Sikap, tingkahlaku atau perbuatan pada 

guru untuk melakukan aktivitas-aktivitas kerja yang sesuai dengan pola-

pola tertentu, keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan norma-

norma yang telah ditetapkan dan disetujui bersama baik secara tulis 

maupun lisan antara guru dengan pimpinan, serta sanggup menerima 

sanksi bila melanggar peraturan, tugas, dan wewenang yang diberikan. 

b. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi. Membuat hasil kerja dari 

kombinasi ide-ide atau gambaran, disusun secara lebih teliti, atau 

inisiatif sendiri, bukan ditiru dan bersifat kontruktif sehingga 

membentuk suatu hasil atau produk yang mendukung pada kualitas 

kerja yang lebih baik.  

c. Kepercayaan diri. Perasaan yakin yang dimiliki guru terhadap 

kemampuan dirinya, memiliki kemandirian, dapat berfikir secara positif 
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dalam menghadapi kenyataan yang terjadi serta bertanggungjawab atas 

keputusan yang diambil, sehingga dapat menyelesaikan masalahnya 

dengan tenang.  

d. Daya tahan terhadap tekanan. Reaksi guru terhadap pengalaman 

emosional yang tidak menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman 

atau sebab adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemauan 

yang dimiliki, dan tekanan tersebut diselesaikan dengan cara tersendiri 

yang khas bagi masing-masing individu. 

e. Tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Suatu kesadaran pada 

individu untuk melakukan kewajiban atau pekerjaan, diiringi rasa 

keberanian menerima segala resiko, inisiatif yang besar dalam 

menghadapi kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar 

untuk berbuat dan menyesuaikan apa yang harus dan patut diselesaikan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi motivasi 

kerja dalam tulisan ini akan mengacu kepada rumusan Anoraga yang 

membagi dimensi motivasi kerja kedalam 5 dimensi berikut yaitu:1) 

adanya kedisiplinan dari karyawan, 2) imajinasi yang tinggi dan daya 

kombinasi, 3) kepercayaan diri, 4) daya tahan terhadap tekanan, dan 5) 

tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.
33

   

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Guru 

Menurut Wahdjosumidjo faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja terdiri atas faktor ekstern dan intern.
34

 Faktor ekstern meliputi: 

kebijakan yang telah ditetapkan, persyaratan pekerjaan yang harus 
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dipenuhi guru, tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan pekerjaan, dan gaya kepemimpinan terhadap bawahannya. 

Sedangkan faktor intern meliputi:  kemampuan bekerja, semangat kerja, 

tanggung jawab, rasa kebersamaan dalam kehidupan kelompok, prestasi 

serta produktivitas kerja. 

Penjelasan berbeda dikemukakan Maslow yang menyebut faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja terdiri atas:
35

  

a. Faktor kebutuhan fisiologis (Physiological Needs)  

Kebutuhan fisiologis merupakan untuk mempertahankan hidup. Yang 

termasuk dalam kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara, 

dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini merangsang 

seseorang berperilaku dan giat bekerja.  

b. Faktor kebutuhan akan rasa aman (Safety and Security Needs)  

Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni rasa aman dari 

ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Kebutuhan ini mengarah kepada dua bentuk yakni kebutuhan akan 

keamanan jiwa terutama keamanan jiwa di tempat bekerja pada saat 

mengerjakan pekerjaan dan kebutuhan akan keamanan harta di tempat 

pekerjaan pada waktu bekerja.  

c. Faktor kebutuhan sosial atau afiliasi (Affiliation or Acceptance Needs) 

Kebutuhan sosial meliputi interaksi dengan rekan kerja, perasaan 

dicintai, dan mencintai, serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja 

dan masyarakat lingkungannya. Pada dasarnya manusia normal tidak mau 
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hidup menyendiri seorang diri di tempat terpencil ia selalu membutuhkan 

kehidupan berkelompok. 

d. Faktor kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem or Status Needs) 

Kebutuhan yang mencerminkan haga diri erat kaitannya dengan 

prestise. Idealnya prestise timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak 

selamanya demikian, akan tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan 

bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang dalam masyarakat atau posisi 

seseorang dalam suatu lembaga semakin tinggi pula prestise-nya.  

e. Faktor kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization)  

Kebutuhan akan aktualisasi diri diperoleh dengan menggunakan 

kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi 

kerja yang sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap 

potensi seseorang secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai 

kebutuhan sepenuhnya dapat berbeda satu dengan yang lainnya, 

pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan pimpinan perusahan dengan 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 

Sementara itu Mangkunegara membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja tersebut menjadi dua faktor utama yaitu:
36

  

a. Faktor intrinsik 

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul dari dirinya sendiri 

dengan indikator sebaga berikut: 

1) Keinginan untuk berprestasi 

Prestasi yang ingin dicapai oleh guru yaitu sukses mengembangkan dan 
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memajukan siswa yang akhirnya dapat mencapai keberhasilan dalam 

bidang akademik siswa. 

2) Keinginan untuk maju 

Dengan semakin canggihnya teknologi pada saat ini, seseorang guru 

dituntut dapat menguasai teknologi yang ada. Maju dalam hal ini adalah 

berhubungan dengan guru tersebut untuk naik pangkat dan dapat 

memberikan ilmu yang up date pada siswa melalui berbagai media, 

misalnya dengan internet. 

3) Pemberian tanggung jawab (responsibility) 

Seseorang jika dipercaya dan diberi tanggung jawab oleh atasannya 

maka akan memunculkan motivasi dari dalam dirinya untuk dapat 

bekerja dengan sebaik-baiknya. 

b. Faktor ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar, disini seorang guru 

yang akan mempengaruhi semangatnya dalam bekerja. Indikator ekstrinsik 

yaitu: 

1) Pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersebut 

Orang yang mencintai dan bangga akan pekerjaan yang dijalaninya 

akan menimbulkan motivasi kerja serta dedikasi yang tinggi untuk 

senantiasa menjalankan tugasnya dengan ikhlas, tanpa beban dan 

menyenangkan. 

2) Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang bersih, rapi dan nyaman akan membuat suasana 

menjadi lebih menyenangkan tersebut tentunya guru akan lebih 



bersemangat untuk datang ke sekolah. Lingkungan sekolah yang 

kondusif juga akan mampu menciptakan daya dorong bagi etos kerja 

guru. Guru akan merasa nyaman apabila situasi dan keadaan di sekolah 

kondusif. Hal ini akan menimbulkan motivasi dalam mengajar di 

sekolah tersebut. 

3) Keamanan 

Keamanan pekerjaan yang dimaksud adalah berhubungan dengan 

keamanan lingkungan sekolah tersebut. Keamanan dimana seseorang 

itu berada, dapat memunculkan motivasi diri karena keamanan adalah 

kebutuhan semua orang. Rasa aman ada dua macam yaitu rasa aman 

fisik dan psikologis. Rasa aman fisik meliputi misalnya adanya petugas 

sekolah (satpam), jaminan kesehatan (ASKES), jaminan masa depan 

dan hari tua dan lain-lain. Rasa aman psikologis meliputi jaminan kerja 

jelas, dan aman di lingkungan kerja. 

4) Gaji atau penghasilan 

Gaji atau penghasilan yang layak merupakan faktor yang dominan 

dalam memotivasi seorang guru, karena besar kecilnya gaji dapat 

mempengaruhi kesejahteraan guru. Gaji memang banyak menarik 

perhatian orang karena memberi pengaruh terhadap kepuasan seseorang 

di luar pekerjaan. Gaji adalah imbalan yang diterima oleh seseorang 

atau jasa yang diberikan baik berupa waktu, tenaga, keahlian dan 

keterampilan. Gaji dapat membuat seseorang termotivasi dalam 

melakukan pekerjaannya. Alasan mengapa gaji dapat memotivasi 

seseorang dalam bekerja adalah karena gaj memungkinkan untuk 



memenuhi kebutuhan-kebutuhan (primer, sekunder, dan tersier). 

5) Pengakuan dan penghargaan 

Dengan adanya pengakuan dan penghargaan dari pemerintah maupun 

dari pihak lain, seorang guru akan merasa dihargai. Pemimpin (kepala 

sekolah) yang mengakui bahwa bawahan (guru) mempunyai andil 

dalam usaha pencapaian tujuan sekolah akan lebih mudah memotivasi 

kerjanya. 

6) Kepercayaan melakukan pekerjaan 

Seorang guru memilik kepercayaan diri terhadap pekerjaannya, akan 

lebih yakin dalam melaksanakan pekerjaan itu, sehingga dengan 

keyakinan dan kepercayaan diri tersebut akan berdampak pada motivasi 

kerja guru tersebut. 

7) Kebijakan pimpinan 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat menciptakan 

motivasi kerja bagi para bawahannya, misalnya dalam hal absensi guru 

dan pelayanan dari pihak sekolah (TU) akan membuat guru lebih 

mudah untuk memperoleh berbagai kemudahan dalam belajar mengajar. 

Kebijakan pimpinan juga mencerminkan gaya kepemimpinan apa yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam memimpin suatu lembaga 

pendidikan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja secara umum terdiri dari dua faktor yaitu, 

1) faktor intrinsik dan 2) faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri 

atas:keinginan untuk berprestasi, keinginan untuk maju, pemberian 



tanggung jawab (responsibility), dan lain-lain, sedangkan faktor 

ekstrinsik terdiri atas:pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersebut, 

lingkungan kerja, keamanan, gaji atau penghasilan, pengakuan dan 

penghargaan, kepercayaan melakukan pekerjaan, kebijakan pimpinan, 

dan lain-lain. 

C. Kepuasan Kerja Guru 

1. Pengertian Kepuasan Kerja Guru 

Kepuasan kerja guru pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat 

individual setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda–beda 

sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi 

penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, 

maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Kepuasan 

kerja guru mempengaruhi tingkat kedisiplinan guru, artinya jika kepuasan 

diperoleh dari pekerjaan, maka kedisiplinan guru baik. Sebaliknya jika 

kepuasan kerja kurang tercapai dipekerjaannya, maka kedisiplinan guru 

rendah.  

Menurut Suwatno kepuasan kerja guru adalah merupakan suatu 

kondisi psikologis yang menyenangkan atau perasaan guru yang sangat 

subyektif dan sangat tergantung pada individu yang bersangkutan dan 

lingkungan kerjanya, dan kepuasan kerja guru merupakan suatu konsep 

multificated (banyak dimensi), ia dapat memakai sikap secara menyeluruh 

atau mengacu pada bagian pekerjaan seseorang.
37

 Sedangkan menurut 

Kreitner dan Kinicki kepuasan kerja adalah suatu efektivitas atau respon 
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emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. 
38

  

Definisi ini berarti bahwa kepuasan kerja seseorang dapat relatif 

puas dengan suatu aspek dari pekerjaanya dan atau tidak puas dengan 

salah satu atau lebih aspek lainnya. Menurut Robbins yang dikutip oleh 

Wibowo menyatakan bahwa kepuasan kerja guru adalah adalah sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukan perbedaan antara 

jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 

seharusnya mereka terima.
39

 

Sedangkan Keith Davis yang dikutip oleh Mangkunegara 

mengemukakan bahwa “Job satisfaction is the favorableness or 

unfavorableness with employees view their work”. Artinya bahwa 

kepuasan kerja guru adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong 

yang dialami seseorang dalam bekerja.
40

  Wexley dan Yuki dikutip oleh 

Mangkunegara mendefinisikan bahwa kepuasan kerja guru adalah “is the 

way an teacher feels about his or her job”. Artinya adalah cara guru 

merasakan dirinya atau pekerjaannya.
41

   

Siagian berpendapat bahwa kepuasan kerja guru merupakan suatu 

cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif 

tentang pekerjaannya.
42

 Banyak faktor yang perlu mendapat perhatian 

dalam menganalisis kepuasan kerja seseorang. Apabila dalam 
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pekerjaannya seseorang mempunyai otonomi atau bertindak, terdapat 

variasi, memberikan sumbangan penting dalam keberhasilan organisasi 

dan karyawan memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang 

dilakukannya, yang bersangkutan akan merasa puas.  

Bentuk program pengenalan yang tepat serta berakibat pada 

diterimanya seseorang sebagai anggota kelompok kerja. Situasi 

lingkungan berbuntut pada tingkat kepuasa kerja yang tinggi, pemahaman 

yang lebih tepat tentang kepuasan kerja dapat terwujud apabila analisis 

tentang kepuassan kerja dikaitkan dengan prestasi kerja, dan besar 

kecilnya suatu lembaga pendidikan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah 

sebuah kondisi psikologis guru dalam memandang dan merasakan hasil 

pekerjaannya, baik yang bersifat positif maupun negatif. Dalam konteks 

guru di SMA Mafaza Lubuklinggau maka kepuasan kerja guru adalah 

sebuah kondisi psikologis guru dalam memandang dan merasakan hasil 

pekerjaannya, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Kepuasan kerja guru dalam pandangan islam bahwa islam 

merupakan agama yang menjunjung tinggi kerja karena bekerja 

merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, 

islam mewajibkan kepada umatnya untuk berusaha dan bekerja keras 

secara positif (Halal, baik, barokah dan tidak berbuat curang) sehingga 

tercapai kesejahteraan dan kesempurnaan hidup (kepuasan). 

Kepuasan kerja guru dalam pandangan kerja telah disinggung dalam 

ayat Al-Qura’an. Seperti dalam surat At-Taubah ayat 105 yaitu : 



 ًٰ َُ إىَِ و زشَُدُّ َْ َُ ۖ وَ ْىُ ٍِ ؤْ َُ ُْىىهُُ وَاىْ ٌْ وَسَ ينَُ ََ ُ عَ يىُا فسََُشََي اللَّه ََ ٌْ وَقوُِ اعْ ُْتِ وَاىشههبَدَحِ فَُُْجَِّئنُُ َْ ٌِ اىْ عَبىِ

 َُ يىُ ََ ٌْ رعَْ ْْزُ ب مُ ََ  ثِ

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan. 

 

Sebagaimana surat diatas menjelaskan tentang segala bentuk 

pekerjaan atau perbuatan bagi seorang muslim yang harus dilakukan 

dengan sadar dan dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai bentuk 

pengabdian kepada Allah semata-mata, oleh karenanya segala aktifitas 

hidup dan kehidupan merupakan amal yang diperintahkan dalam islam. 

Terwujudnya kepuasan kerja pada diri seseorang guru sangat 

berkaitan erat dengan bagaimana cara kepala sekolah memperlakukan 

dengan adil terhadap bawahannya. Sebagaimana dijelaskan dalam surat 

Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi : 

 ًٍ ُُ قىَْ ٌْ شَْآَ ْهنُ ٍَ ِ شُهذََاءَ ثبِىْقسِْطِ ۖ وَلََ َجَْشِ َِ لِِلّه ُ ٍِ ا ْىُا مُىّىُا قىَه ٍَ َِ آ ًٰ ألََه رعَْذِىىُا ۚ اعْذِىىُا هىَُ أقَْشَةُ َبَ أََُّهبَ اىهزَِ عَيَ

 َُ يىُ ََ ب رعَْ ََ َ خَجُِشٌ ثِ هُ اللَّه َ ۚ إِ  ىيِزهقْىَيٰ ۖ وَارهقىُا اللَّه

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

 

Kesimpulan dari ayat-ayat diatas bahwa apa yang dilakukan manusia 

pasti ada imbal balasan yang setimpal atas apa yang telah dikerjakannya. 

Baik itu perbuatan buruk maupun perbuatan yang baik. Kualitas pekerjaan 

yang prima akibat ketekunan, kecermatan akan membuat pekerjaan kita 



diharga oleh orang dan akan membuat kita merasakan kepuasan. Sehingga 

hasil pekerjaan  bisa bermanfaat buat orang lain, hal ini akan membuat kita 

merasa puas dengan pekerjaan kita. 

2. Macam- Macam Kepuasan Kerja Guru 

Menurut Hasibuan  kepuasan kerja guru dapat dibedakan menjadi 

tiga macam yaitu: 
43

 

a. Kepuasan kerja guru di dalam pekerjaan   

Kepuasan kerja guru di dalam pekerjaan merupakan kepuasan kerja 

yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. 

Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan 

akan lebih mengutamakan pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun 

balas jasa itu penting.  

b. Kepuasan kerja guru di luar pekerjaan   

Kepuasan di luar pekerjaan adalah kepuasan kerja guru yang dinikmati 

diluar pekerjaannya dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari 

hasil kerjanya. Balas jasa atau kompensasi digunakan guru tersebut 

untuk mencukupi kebutuhan kebutuhannya. Guru yang lebih menikmati 

kepuasan kerja di luar pekerjaan lebih memperhatikan balas jasa dari 

pada pelaksanaan tugas-tugasnya. Guru akan merasa puas apabila 

mendapatkan imbalan yang besar.  

c. Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan   
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Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan merupakan 

kepuasan kerja yang mencerminkan oleh sikap emosional yang 

seimbang antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. Guru 

yang lebih menikmati kepuasan kerja kombinasi dalam dan di luar 

pekerjaan ini akan merasa puas apabila hasil kerja dan balas jasa 

dirasanya adil dan layak.   

Menurut uraian diatas kepuasan kerja dibedakan menjadi tiga 

macam kepuasan kerja yang didasarkan pada bagaimana dan dimana 

kepuasan kerja tersebut dirasakan atau dinikmati. Ketiga jenis kepuasan 

kerja tersebut adalah kepuasan kerja yang dinikmati di dalam pekerjaan, 

kepuasan kerja yang dinikmati di luar pekerjaan maupun kombinasi di 

dalam dan di luar pekerjaan. 

3. Dimensi Kepuasan Kerja Guru 

Menurut Luthan penjelasan mengenai dimensi kepuasan kerja guru 

erat kaitannya dengan tiga perspektif kepuasan kerja berikut yaitu: 
44

  

a. Kepuasan kerja guru adalah suatu emosi yang merupakan respon 

terhadap situasi kerja. Hal ini tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat 

dirasakan dan akan tercermin dalam sikap guru.  

b. Kepuasan kerja guru dinyatakan dengan hasil yang sesuai atau bahkan 

melebihi yang diharapkan. Misalnya seseorang bekerja sebaik yang 

mampu dilakukannya dan berharap mendapatkan reward yang sepadan.  

c. Kepuasan kerja guru biasanya dinyatakan dalam sikap, misalnya 

semakin loyal pada perusahaan, bekerja dengan baik, berdedikasi tinggi 
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pada perusahaan, tertib dan mematuhi peraturan serta sikap-sikap lain 

yang bersifat positif. 

Nelson dan Quick mengungkapkan bahwa kepuasan kerja guru 

dipengaruhi oleh lima dimensi  spesifik dari pekerjaan yaitu: gaji, 

pekerjaan itu sendiri, kesempatan promosi, supervise dan rekan kerja.
45

 

Sedangkan menurut Ivancevich, dkk dimensi kepuasan kerja guru 

meliputi aspek-aspek berikut yaitu: imbalan, pekerjaan itu sendiri, 

peluang promosi, supervisi, rekan kerja, kondisi pekerjaan,  dan 

keamanan pekerjaan.
46

  

Sementara menurut Luthans kepuasan kerja guru terdiri dari enam 

dimensi yaitu:
47

   

a. Pekerjaan itu sendiri, sejauhmana tugas kerja dianggap menarik dan 

memberikan kesempatan untuk maju atau belajar, dalam hal ini ada 

tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan 

kemampuan dan menerima tanggungjawab selama kerja.  

b. Gaji atau upah, yaitu jumlah yang diterima meliputi besar gajinya, 

kesesuaian antara gaji dengan pekerjaan. 

c. Kesempatan promosi, yaitu yang berhubungan dengan masalah 

kenaikan jabatan, kesempatan untuk maju dan pengembangan karir.  

d. Pengawasan, yaitu termasuk didalamnya hubungan antara bawahan 

dengan atasan, pengawasan kerja dan kualitas kerja.  
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e. Rekan kerja, yaitu sejauhmana hubungan sesama guru.  

f. Kondisi kerja, yaitu yang menyangkut dengan suasana kerja yaitu 

peralatan kerja, ventilasi, tata ruang, dan sebagainya.  

Dari uraianan di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi kepuasan 

kerja dalam penelitian ini akan mengacu kepada pendapat Luthans yang 

meliputi: 1) pekerjaan itu sendiri, 2) gaji yang sesuaian dengan 

pekerjaan, 3) kesempatan promosi, 4) pengawasan kerja, 5) rekan kerja, 

dan 6) kondisi kerja. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru 

Menurut Veithzal secara teoritis, faktor–faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja sangat banyak jumlahnya, seperti gaya 

kepemimpinan, produktivitas kerja, perilaku, locus of control, pemenuhan 

harapan penggajian dan efektivitas kerja.
48

 Faktor–faktor yang biasanya 

digunakan untuk mengukur kepuasan kerja seorang karyawan adalah 

sebagai berikut : 

a. Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yang aktual dan sebagai 

kontrol terhadap pekerjaan, 

b. Supervisi, 

c. Organisasi dan manajemen, 

d. Kesempatan untuk maju, 

e. Gaji dan keuntungan dalam bidang finansial lainnya seperti adanya 

insentif, 

f. Rekan kerja, 
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g. Kondisi pekerjaan. 

Selain itu, menurut Job Descriptive Index
49

  faktor penyebab 

kepuasan kerja adalah sebagai berikut : 

a. Bekerja pada tempat yang tepat, 

b. Pembayaran yang sesuai, 

c. Organisasi dan manajemen, 

d. Supervisi pada pekerjaan yang tepat, 

e. Orang yang berada dalam pekerjaan yang tepat. 

D. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi dan 

Kepuasan Kerja Guru 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi    

Kerja Guru 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku seorang 

pemimpin  dalam mempengaruhi bawahan yang dipersepsi dan dijadikan 

acuan oleh bawahan tersebut dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam 

konteks kepala sekolah maka gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah 

perilaku seorang kepala sekolah dalam mempengaruhi para guru yang 

dipersepsi dan dijadikan acuan oleh guru-guru tersebut dalam melakukan 

suatu pekerjaan.  

Secara empiris, ada banyak aspek yang dapat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan atasan terhadap perilaku para bawahan ini, salah satu 

diantaranya adalah motivasi kerja. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian Buble, dkk. yang menemukan fakta bahwa gaya kepemimpinan 
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memegang peranan yang sangat penting bagi tinggi rendahnya motivasi 

kerja seorang karyawan.
50

 Menurut Buble, dkk gaya kepemimpinan kepala 

sekolah demokratis/partisipatif berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja guru. Temuan Buble, dkk ini didukung oleh House 

yang mengatakan bahwa perbedaan gaya kepemimpinan dan tipe imbalan 

akan mempengaruhi motivasi, prestasi kerja, dan kepuasan kerja. 
51

 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin diduga berpengaruh terhadap motivasi 

kerja bawahan. Secara teori gaya kepemimpinan adalah suatu cara kepala 

sekolah untuk mempengaruhi bawahannya jika kepemimpinan kepala 

sekolah terjadi dalam suatu lembaga pendidikan dan seorang kepala 

sekolah perlu mengembangkan staf dan guru dalam membangun motivasi 

yang menghasilkan gaya kepemimpinannya.
52

 Dalam konteks sekolah, 

maka gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah diduga berpengaruh 

terhadap motivasi kerja para guru. Dengan demikian, kuat dugaan bahwa 

gaya kepemimpinan kepala sekolah termasuk faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja guru di sekolah. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan  

Kerja Guru 

Kepuasan kerja guru adalah sebuah kondisi psikologis guru dalam 
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memandang dan merasakan hasil pekerjaannya, baik yang bersifat positif 

maupun negatif. Dalam konteks guru maka kepuasan kerja adalah sebuah 

kondisi psikologis guru dalam memandang dan merasakan hasil 

pekerjaannya, baik yang bersifat positif maupun negatif.  

Secara empiris, ada banyak aspek yang dapat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan atasan terhadap perilaku para bawahan ini, salah satu 

diantaranya adalah kepuasan kerja guru. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian Nugroho dan Suwarti yang mendapatkan bukti bahwa gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja guru.
53

 Hasil 

yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Johana yang membuktikan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru.
54

 

Hasil penelitian ini didukung oleh Rehman, dkk yang menegaskan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru.
55

  

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin diduga berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja guru. Secara teori bahwa salah satu upaya meningkatkan kepuasan 

kerja guru adalah dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tepat 

yang diperoleh di sekolah.
56

 Dalam konteks sekolah, maka gaya 
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kepemimpinan seorang kepala sekolah diduga berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja para guru. Dengan demikian, kuat dugaan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah termasuk faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja guru di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


